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HUBUNGAN ANTARA LIGNIN TEI DENGAN KECERNAAN JERAMI  JAGUNG 
RSUBSTITUSI SERBUK GERGA.J I  SECA IN VITO 

(THE RELATION BETWEEN LYGNINE AND IN VITRO DIGESTIBILITY OF CON STIAW 

BY SUBTITUTION SAWDUST) 

RUDY HARTANTO 

Fakultas Poternakan Univorsitas Diponogoro 

ABSTRACT 

The aim of the research was to study the most suitable regression equation 
between lygnine content and in vitro digestibi l i ty of dry matter and organic matter from 
corn straw by subtitution sawdust. The experiment used corn straw and sawdust. Tho 
lygnine content of corn straw was increased by subtitution sawdust. The dry matter 
digestibility (DMD) and the organic matter digestibility (OMD) were estimated by Tilley 
and Terry method. The regression equation was determined using Stepwize Polynomial 
Regression. The result showed that the increas ing lygnine content s ignificantly decreased 
DMD and OMO of corn straw by subt itut ion sawdust. The conc lus ions was the non linier 
regression equation can be applied on the relation between lygnine content and digest ibility 
of corn straw by subtitution sawdust :  Y = 67,456 - 3,901 X + 0,190 X -- 0,004 X' on 
relation between lygnine and DMD, Y = 62,361 -- 3,491 X + 0,163 X + 0,004 X' on 
relation between lygnine and OMO . 

Keywords : Corn straw, sawdust, lygnine, in vitro digestibility 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persamaan regresi yang sesuai antara 
kandungan lignin (X) dengan nilai kecernaan jerami jagung tersubsti tus i  serbuk gergaji 
(Y). Penelitian menggunakan jerami jagung dan serbuk gergaji kayu ja ti .  Jerami jagung 
sebelum diuji kecernaannya mendapat perlakuan substitus i  serbuk gergaj tkayu jati untuk 

b h k d gan l igninnya. Kecernaan pakan d 1ukur secara In vitro menurut metode menam a an un . . d 1 •st · p I I 1 
Till d li P maan regresl yang tepat dicari dengan mo el 'opwIzO 'O ynom a ey ian ferry. 'ersat by ''  ·  rbu k  iji ke ja t i  
R  ·  "  H;  ·il enelitian menunjukkan bahwa su st 1tus 1  ser u gerga ayu a egression'. asil pt ~  ..  kt kc ba h  k i ba t k z  ningkatan kandungan lignin akan menurunkan  «ecernaan a a n  
yang m e n g a ' 8 } P  ,~n bahan organ (KcBo) jerami jagung tersubstitusi serbuk kering (KcBK) lan ecernax .: t di' k 

; .. l; »l i t ian ini adalah persamaan regresi non linier dapat ii terap kan gergaji. Kesimpulan penei b '  ;i  ·bu k  ·  j  s·  ( X )  dengan kecernaan jerami jagung te rsubs titus i  s e rb u  pada hubungan antara lignn 
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90 X -- 0, 0 0 4  X  pada l ignin dengan KcEK 
gergaji (Y), yaitu Y = 67,456 - 3, 9 0 1 X +  0 1  ,,  d:  li a n i n  derngan KcBO. 
dan Y = 62,361  -- 3 ,491  X + 0 , 163  X + 0,004 X p a 1a  1 g  

Jj· in, kecernaan in vitro 
Kata kunci : Jerami jagung, serbuk gergaji, gn 

PENDAHULUAN 

Jerami jagurg dapat digunakan 
sebaga i  bahan pakan potens ia l  pada 
ternak ruminansia saat musim kemarau. 
Jerami jagung merupakan sumber serat 
kasar dan termasuk go longan pakan 
berserat dengan kandungan serat kasar 
lebih dari 10%. Deng an adanya mikrobia 
pada rumen maka ternak ruminans ia  
mempunyai kemampuan untuk mencerna 
serat yang ada pada pakan berserat. 
Kecernaan pakan berserat dapat diukur 
secara in vivo, in vitro dan in sacco. 
K e c e rn a a n  secara  in vitro dapat  
menggunakan metode T illey and Terry 
(Har is ,  1970 ) .  

Tekn ik pengukuran daya cerna 
secara in vitro pada pr ins ipnya sama 
dengan in vivo tetapi cara pelaksanaannya 
di laboratorium . Uji kecernaan secara in 
vitro d ibatasi oleh kondisi laboratorium, 
cairan rumen dan mineral pengganti saliva 
yang akan diinokulasikan dengan sampel. 
Beberapa p e n e l i t i a n  te l ah  berhas i l  
mengevaluasi uji kecernaan in vitro. Genizi 
et al. ( 1 9 9 1 )  melakukan evaluasi untuk 
mengkalibrasi estimasi kecernaan in vitro 
sesuai metode Tilley dan Terry pad a pakan 
ruminansia dengan cara meregresikan 
hasil uji kecernaan in vitro dari berbagai 
laboratorium di dunia dengan kecernaan 
in vivo, d ihasilkan regresi nyata dengan R2 

sebesar 0,9. Uji kecernaan secara in vitro 
dipengaruhi oleh adanya mikrobia yang 
berpe ran  d a l a m  proses  fermentas i .  
Mikrobia terdapat pada cairan rumen yang 
terd i r i  bak te r i ,  protozoa d a n  fung i  
(Theodorou and France , 1993) .  
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Produks i  j e r a m i  j a g u n g  di 

Indonesia sangatlah berlimpah sehingga 
potens ia l  seka l i  untuk d ikembangkan 
menjadi pakan yang memadai gizi, setidak­ 
t id aknya untuk  memenuh i  kebutuhan 
dimusim kemarau (Komar, 1984). Rataan 
produksi bahan kering jerami jagung di 
Jaw a d a n  B a l i  a d a l a h  2 ,  95 ton/ha 
(Direktorat Jendral Peternakan, 1983) .  
H a s i l  uji p e n d a h u l u a n  m e n u n j u k k a n  
kandungan l i g n i n  jerami j a g u n g  sebesar 
6,425%. 

L i g n i n  a d a l a h  suatu g abun g an 
beberapa senyawa , yang sangat erat satu 
s a m a  l a i n ,  m e n g a n d u n g  k a r b o n,  hidrogen 
d a n  ok s i g e n ,  n a m u n  proporsi karbonnya 
lebih tinggi dibanding senyawa karbohidrat. 
Sebaga i tam bah an unsur nitrogen terdapat 
p u la da lam lign in d e n g a n  kadar 1 s a m p a i  
5 % .  Lign in memil ik i  inti yang merupakan 
un i t  a romat ik d a n  b e r s t r u k t u r  r a n t a i  
mengandung un it dasar  fenil propane .  
Gugus metoksi terdapat pula pada l ignin 
dalam kadar 5 sampa i 15 % .  Lign in sangat  
tahan terhadap degradasi kim ia ,  termasuk 
degradasi enzimatik (Tillman et al., 1998). 
Keberadaan l i g n i n  d a l a m  pakan berserat 
akan menekan kecernaan zat gizi pakan 
tersebut. Secara a lamiah l ign in akan 
berikatan dengan karbohidrat (selulosa 
dan hemise lulosa) yang tahan terhadap 
serangan enzim pencernaan dan enzim 
m i k r o o r g a n i s m e .  S e m a k i n  t i n gg i  
kandungan lignin maka kecernaan zat gizi 
makin rendah baik ditentukan dengan cara 

in vivo maupun in vitro. Secara in vitro 
keberadaan lignin bisa mengganggu n i lai 
kecernaan. Oleh karena itu keberadaan 
l ignin dalam pakan dapat dikaitkan dengan 
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nilai kecernaan pakan tersebut se : ; h i  :cara in 
vitro, s el ni n g g a  dapat  d icar i  ben tuk  
hubungan yang ada atau diperkirakan ada 
antara kedua peubah tersebut. Be t k 
hubung an ini ikenal engan n%rs',~ ,hi, 
untuk satu peubah atas peubah lain yaitu 
regresi nilai kecernaan (Y) atas kandun 
ygi 09. H u b u n a n  ii bra.,h"",' 
d inyatakan da lam bentuk persamaan 
matemat is  l i n i e r  m a u p u n  non l i n i e  
(Sudjana, 1983). ' 

Lignin merupakan komponen serat 
yang t idak tercerna ,  ba ik oleh ternak 
maupun mikrobia rumen. Selain mengikuti 
perkembangan  l i g n i n  sesua i  u m u r  
tanaman ,  penambahan lign in pada suatu 
bahan pakan dapat untuk mengestimasi 
pengaruh peningkatan lignin terhadap 
kecernaan bahan pakan. Lignin murni sulit 
diperoleh dan untuk menggantikannya bisa 
digunakan bahan yang sudah diketahui 
kandungan l ign in  dan kecernaannya. 
Penelitian ini menggunakan serbuk gergaji 
sebaga i  bahan  subst i tus i  un tuk  
meningkatkan kandungan lignin jerami 
jagung .  Serbuk gergaji yang d igunakan 
adalah serbuk gergaji kayu jati. Hasil uji 
pendahuluan serbuk gergaji kayu jat i 
mengandung lignin 34%, kecernaan bahan 
kering 17% dan kecernaan bahan organ ik 
16%. Hubungan antara kandungan lign in 
(X) dengan nilai kecernaan jerami jagung 
tersubstitusi serbuk gergaji (Y) yang terjadi 
bisa dicari dengan menggunakan regresi 
linier sederhana . Bila pola non l inier cocok 
atau sesuai maka bentuk persamaan dicari 
dengan model  "Stepwize Polynomial 
Regression". 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menentukan persamaan regresi 
yang sesua i antara kandungan l ignin (X) 
dengan ni lai kecernaan (Y) pada jerami 
j a g u n g  tersubst i tus i  serbuk gergaj i .  
Hipotesis dari penelit ian in i  adalah pada 
jerami jagung tersubstitusi serbuk gergaji, 

peningkatan kandungan lie st 

urus dengan b e s a m " """  berbanding n l a i  kecernaan. 

MATERI DAN METODE 

Penel i t ian menggunak: t  

J·agun d an jerami_ g Ian serbuk ger g a i i  k:  :  
@?ecen ea«seams%ls.5i;we 
Blora Propins i  Jaia Ten,a, " " P a t en  
iagug setelum tor«ecsmear6)~~["""" 
In vitro mendapat perlakuan substitusi 
serbuk gerga j i  u n t u k  m e n a m b a h  
k a n d u n g a n  l i g n i n  s e b a g a i  b e ri k u t ·  
T O ·  1 0 0 %  jerami j a g u n g  + 0% serbuk 

g e r g a y  
T1 90% j e r a m i  j a g u n g  +  1 0 %  serbuk 

gergaju 
T2 80% jerami j agu n g  +  20% serbuk 

gergaji 
T3 70% jeram i j agun g  +  30% serbuk 

gergaji 
T4 60% jerami jagung + 40% serbuk 

gergaji 
TS 50% jerami jagung + 50% serbuk 

gergaji 
Pene l i t ian  d i laku k an  s e c a r a  

e x p e r i m enta l  di L ab ora tor ium  ll m u  
M akanan Ternak dan L a b o ra t o r i u m  
Biometrika Jurusan Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Diponegoro, Semarang selama 5 bulan.  
P ene l i t ian d ibag i  men jad i  du a  ta h a p  
ya itu penguj ian kandungan l ign in dari 
j e r a m i  j a g u ng maupun serbuk gergaj i 
dan penentuan nilai kecernaan secara in 
vitro jerami jagung  tersubstitusi serbuk 
gergaj i .  Penentuan  kandungan 
l i g n i n  dengan  me tode Van Soes t  
yang menggunakan 72% H,SO, pada 
residuADF selama 3 jam dengan suhu 20° 
C (Van Soest, 1994). Kecernaan in vitro 
baik KcBK mau p un KcBO d i tentukan 
dengan metode Tilley dan Terry (Harris, 
1970) . 
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R a n c a n g a n  y a n g  d i g u n a k a n  
adalah rancangan acak lengkap dengan 
8 u langan.  Data hasil pengukuran KcBK 
dan KcBO dikumpulkan dan diuji anova 
serta uji beda ni lai tengah Duncan untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan 
substitusi serbuk gergaji (Steel dan Torrie, 
1995) .  Selanjutnya diuji l in ieritas regresi 
un t uk  m e n g e t a h u i  kecocokan  mode l  
antara l ignin (X) dan kecernaan in vitro (Y) 
(Sud jana, 1983) .  J ika ada kemungkinan 
model non l in ier sesuai maka persamaan 
d i c a r i  d e n g a n  metode  "Stepwize 
Polynomial Regression". Pelaksanaan 
pengu j i an  d i b a n t u  d e n g a n  komputer  
memakai program costat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

S u b s t i t u s i  s e r b u k  gerga j i  
memberikan fenomena yang sama pada 
KcBK dan Kc BO jerami jagung. Data pad a 
Tabel 1 .  menunjukkan bahwa semak in 
besar subst i tusi  maka semakin rendah 
kecernaan jerami jagung tersubst itusi 
serbuk gergaji . Serbuk gergaji merupakan 
bahan yang kecernaannya rendah (KcBK 
17% dan KcBO 16%)  dengan l ignin yang 
t inggi (34%). Lignin merupakan senyawa 
t idak tercerna karena tahan terhadap 

s e t i a p  d e g r a d a s i  k i m i a ,  t e r m a s u k  
degradasi enzimatik (Til lman ot al., 1998) 
Semakin tinggi substitusi maka kandungan 
l ign in  sampel  semakin t inggi  dan akan 
menurunkan kecernaan. 

Data kecernaan jerami  jagung  
tersubstitusi serbuk gergajl yang ter l ihat 
p a d a  Tabe l  1  m e n u n j u k k a n  adanya  
perbedaan yang sang at nyata (P<0 ,01 )  
d i a n t a r a  s e m u a  p e r l a k u a n .  H a l  i n i  
menunjukkan bahwa peningkatan level 
subst i tus i  serbuk gergaji sebesar 1 0 %  
te lah dapat menurunkan secara sangat 
n y a t a  k e c e r n a a n  j e r a m i  j a g u n g  
tersubst i tus i  serbuk gergaj i  yang d iu j i  
kecernaannya secara in vitro. Pen ingkatan 
1 0 %  subs t i tus i  se rbuk  gerga j i  akan  
m e n i n g k a t k a n  l i g n i n  j e r a m i  j a g u n g  
tersubstitusi serbuk gergaji sebesar 2 ,81 1  
-  2,812%. 

Serbuk gergaji mengandung l ign i n  
y a n g  j a u h  l e b i h  t i n g g i  d i b a n d i n g  j e r a m i  
j a gung .  Semak in tingg i  substitus i serbuk 
g e r g a j i  m a k a  s e m a k i n  t i n g g i  p u la  
k a n d u n g a n  l i g n i n  p a d a  s a m pl e  uji. Lignin 
b e r a d a  d i s e k e l i l i n g  k r is ta l  s e l u l o s a  
s e h i n g g a  m e n g h a m b a t  k e rj a  e n z i m - e n z i m  
p e m e c a h  s e l u l o s a  ( T s a o ,  1 9 7 8  d a n  
Judoamidjojo et al. ,  1 9 8 9 ) .  Lignin j u g a  
berperan sebagai inhibitor bag i  enz im­  
e n z i m  m ik r o b i a  rumen ( Soejono ,  1 987 ) .  

Tabel 1 .  L i g n i n ,  K c B K  d a n  K c B O  d a r i  j e r a m i  j a g u n g  t e r s u b s t i t u s i  s e r b u k  gergaji d al a m  
p e n g u j iannya secara in vitro 

Serbuk Gergaji 

Jerami 0% 10% 20% 30% 40% 50% 
Jagung TO T1 T2 T3 T4 T5 

% 

Lignin 6,423 9 ,235 12 ,046 14,857· 17 ,667 20,478 
KcBK 49,203 44 ,0810  40 ,918°  37,799° 34,585° 3 1 , 4 1 0 °  
Kc8O 45,804 41 ,026°  38,048° 35,038° 32 , 1 14°  29,241° 

Keterangan : Nilai tengah pada KcBK dan KcBO dengan superskrip berbeda ad b • sangat nyata (P0,01) Pe 1a D a r i s  yang sama, berbeda 
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Tingginya kandungan l ignin sampel uj 
menyebabkan  mas ih  banyaknya  
l i gnose lu losa  yang t idak m e n g a l a m i  
delignifikasi, sehingga bahan kering t idak 
tercerna leb ih  t ingg i  yang berak ibat  
kecernaan bahan kering pada T1 ,  T2, T3 
T4, TS lebih rendah dari TO. 

Secara keseluruhan ni la i  KcBK 
lebih tinggi dari KcBO. Lebih rendahnya 
nilai KcBO tersebut dikarenakan tingginya 
kandungan l ignin. Lignin adalah bahan 
organik yang sulit bahkan hampir t idak 
tercerna (Anggorodi, 1994) .  Selain itu 
l ignin da lam bahan pakan juga mengikat 
bahan organik l a in  untuk membentuk  
i k a t a n  komp lek  s e h i n g g a  b a h a n  
organiknya sulit tercerna. Peningkatan 
kadar lignin akan menyebabkan komponen 
bahan organik yang tidak tercerna juga 
tinggi. Hal ini menyebabkan n isbah bahan 
organik tercerna terhadap total bahan 
organik lebih kecil dari pada nisbah bahan 
kering total sehingga KcBO lebih rendah 
dari KcBK. 

eberadaan lignin bisa dikait%n 
engan menurunnya kecernaan jera%¢ 
Jagung tersubstitusi serbuk gergaj. Data 
e n e l i t i a n  menun jukkan  bah». 
pen ingka tan  kandungan  l ign in  a%, 

mnenurunkan kecernaan jerami jagung 
Hubungan antara lignin (X) dengan KcBix 
dan KcBO (Y) secara linier disajikan pa«a Tabel 2 . .  ,  

Ujj linieritas menunjukkan bahwa 
lignin nyata menurunkan kecernaan bahan 
ering secara l inier (P<0,01) ,  namun uji 
kecocokan menunjukkan kemungkinan 
cocoknya dari regresi non linier (P<0,01 )  
untuk data tersebut. Bentuk regresi non 
l i n i e r  y a n g  tepat d icar i  dengan cara 
"Stepwize Polynomial Regression' dengan 
hasil disajikan pada Tabel 3. 

Kecocokan model non l inier pada 
Tabel 3.  m e n u n j u k k a n  adanya laju 
penurunan yang tidak sama pada setiap 
peningkatan l ignin .  Penurunan untuk 
setiap peningkatan taraf t idak konstan 
tetapi berubah secara progresif (Stell dan 

Tabel 3. Persamaan non l inier antara l ignin (X) dengan KcBK dan KcBO (Y) pada jeram i 
jagung tersubstitus i serbuk gergaj i  

Jerami Jagung 
Tersubstitusi Serbuk 

Gergaji 

Lignin dengan KcBK 
Lignin dengan KcBO 

Persamaan 

Y = 56 , 151  - 1 , 2 2 6  X  
Y  =  52 ,269-- 1 , 1 4 4  X  

R 

0,984 
0,983 

Tabel 2. Persamaan linier antara lignin (X) dengan KcBK dan KcBO (Y) pada jerami 
jagung tersubstitusi serbuk gergaji 

Jerami Jagung 
Tersubstitusi Serbuk 

Gergaji 
Persamaan R? 

Lignin dengan KcBK 
Lignin dengan KcBO 

= -- 3, 9 0 1 X  + 0 , 1 9 0 X  0,004X " 0,992 Y = 6 7 , 4 5 6 ± - " .,  ,,  3 · 0 0 0 4 8 3 ' 0, 9 9 1  
· ·.  3. 4 9 1 X  + 0 , 1 6 3 X +  %  '  Y = 6 2 , 3 6 1  I  ,  ,  
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Torrie, 1995) .  Terdapat laju penurunan 
maksimum yang akan menunjukkan titik 
puncak min imum pada masing-mas ing 
persamaan. Titik puncak min imum pada 
kedua persamaan t idak dapat ditemukan 
arena persamaan kuadrat  turunannya 
tidak mempunyai akar rii l  (Wirodikromo, 
1997) .  Rataan persamaan regresi diatas 
mempunyal koefisign determinasi  (R') 
sebesar 0,99 yang artinya 99%.Y dapat 
diterangkan oleh X melalui persamaan 
yang bersangkutan (Sembiring, 2003). 

KESIMPULAN 

Pen ingkatan  subst i tus i  serbuk 
gerga j i  pada  je ram i  j a g u n g  a k a n  
meningkatkan kandungan l ignin seh ingga 
menurunkan kecernaan bahan ker ing 
m a u p u n  kecernaan  b a h a n  o r g a n i k .  
Persamaan  reg res i  non l i n i e r  dapa t  
d iterapkan pada hubungan antara l ignin 
(X) dengan kecernaan jeram i  jagung 
tersubstitusi serbuk gergaji (Y). 
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